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Robotika adalah cabang ilmu teknik yang berkaitan dengan desain, konstruksi, operasi, dan penggunaan robot.
Robot adalah mesin otomatis yang dapat melakukan tugas tertentu dengan sedikit atau tanpa intervensi manusia.
Mereka dapat memiliki berbagai bentuk dan fungsi, mulai dari robot industri yang digunakan dalam proses
manufaktur hingga robot layanan yang digunakan dalam perawatan kesehatan atau perhotelan.

Automasi, di sisi lain, adalah penerapan teknologi untuk mengendalikan dan mengotomatisasi proses atau sistem.
Automasi sering melibatkan penggunaan kontrol komputer, sensor, dan perangkat lunak untuk mengoptimalkan
operasi. Ini dapat mencakup otomatisasi lini produksi, sistem pengendalian otomatis pada kendaraan, atau bahkan
rumah pintar yang mengotomatisasi tugas-tugas sehari-hari.



PENDAHULUAN

Latar Belakang

Robotika dan Automasi adalah dua bidang yang telah mengalami pertumbuhan pesat
dalam lingkup teknik mesin. Robotika berkaitan dengan pengembangan dan penggunaan
robot, sedangkan automasi mencakup penggunaan otomatisasi untuk mengendalikan proses
dan sistem. Kedua bidang ini memiliki dampak yang signifikan dalam berbagai aplikasi teknik
mesin, dari manufaktur hingga layanan.

Dalam beberapa dekade terakhir, teknologi robotik dan otomasi telah mengubah cara
banyak proses teknik mesin dijalankan. Dulu, pekerjaan yang berat, berulang, dan berbahaya
seringkali harus dijalankan oleh pekerja manusia. Namun, dengan perkembangan robotika dan
otomasi, banyak tugas ini sekarang dapat dilakukan oleh robot dan sistem otomatis.

Penggunaan robot dan otomasi dalam teknik mesin telah membawa sejumlah manfaat,
termasuk peningkatan efisiensi, pengurangan biaya, peningkatan kualitas produk, dan bahkan
peningkatan keselamatan pekerja. Ini telah mengubah lanskap industri dan memberikan
peluang besar untuk inovasi.

Robotika adalah cabang ilmu teknik yang berkaitan dengan desain, konstruksi, operasi,
dan penggunaan robot. Robot adalah mesin otomatis yang dapat melakukan tugas tertentu
dengan sedikit atau tanpa intervensi manusia. Mereka dapat memiliki berbagai bentuk dan
fungsi, mulai dari robot industri yang digunakan dalam proses manufaktur hingga robot
layanan yang digunakan dalam perawatan kesehatan atau perhotelan.

Automasi, di sisi lain, adalah penerapan teknologi untuk mengendalikan dan
mengotomatisasi proses atau sistem. Automasi sering melibatkan penggunaan kontrol
komputer, sensor, dan perangkat lunak untuk mengoptimalkan operasi. Ini dapat mencakup
otomatisasi lini produksi, sistem pengendalian otomatis pada kendaraan, atau bahkan rumah
pintar yang mengotomatisasi tugas-tugas sehari-hari.

Kedua bidang ini memiliki banyak kesamaan, terutama dalam penggunaan teknologi
otomatisasi, kontrol, dan perangkat lunak untuk mencapai tujuan tertentu. Mereka juga saling
melengkapi, dengan robot sering digunakan dalam aplikasi otomatisasi, dan otomatisasi
membantu mengoptimalkan operasi robot.

Penggabungan teknologi robotika dan otomasi telah membuka peluang baru dalam
pengembangan sistem cerdas yang dapat belajar, beradaptasi, dan berinteraksi dengan
lingkungan mereka. Ini telah membawa konsep Industri 4.0, yang melibatkan penggunaan
teknologi seperti Internet of Things (IoT), komputasi awan, dan kecerdasan buatan dalam
proses manufaktur dan industri.

Dalam makalah ini, kita akan menjelajahi lebih lanjut konsep dan aplikasi robotika dan
otomasi dalam teknik mesin. Kami akan membahas bagaimana perkembangan dalam kedua
bidang ini telah mengubah berbagai sektor industri dan bagaimana mereka memengaruhi
proses desain, produksi, dan layanan. Kami juga akan mengeksplorasi tantangan dan peluang
yang ada dalam penggunaan teknologi ini serta dampaknya pada masyarakat dan lingkungan.



Perumusan Masalah

Dari latar belakang diatas kami merumuskan masalah dalam penulisan makalah ini
antara lain sebagai berikut :

1.Apa pengertian dari Robotika dan Automasi dalam Lingkup Teknik Mesin

2.Bagaimana Pemanfaatan Robotika dan Automasi dalam Lingkup Teknik Mesin
Tujuan Penulisan

1.Mengetahui pengertian dari Robotika dan Automasi dalam Lingkup Teknik Mesin

2.Mengetahui cara perusahaan Robotika dan Automasi dalam Lingkup Teknik Mesin
Manfaat Penulisan

Makalah ini dapat menambah pengetahuan mengenai Robotika dan Automasi dalam Lingkup
Teknik Mesin



PEMBAHASAN

Robotika dan otomasi adalah dua bidang yang mengkaji penggunaan teknologi untuk
mencapai tujuan tertentu dalam lingkup teknik mesin. Keduanya memiliki peran yang
signifikan dalam mengubah cara pekerjaan dan proses dilakukan dalam berbagai industri. Mari
kita jelaskan pengertian keduanya:

1. Robotika:

Robotika adalah cabang ilmu yang berkaitan dengan desain, konstruksi, operasi, dan
penggunaan robot. Robot adalah mesin otomatis yang dapat melakukan tugas tertentu dengan
sedikit atau tanpa intervensi manusia. Mereka biasanya dilengkapi dengan sensor, perangkat
lunak, dan perangkat keras yang memungkinkan mereka berinteraksi dengan lingkungan
mereka. Robot dapat berbentuk humanoid seperti manusia, memiliki lengan mekanik, atau
bahkan berbentuk kendaraan otonom.

Penerapan robotika dalam teknik mesin dapat mencakup berbagai hal, seperti robot industri
yang digunakan dalam lini produksi, robot pelayanan yang digunakan dalam perawatan
kesehatan, dan robot pengiriman otomatis dalam gudang logistik. Robotika juga terkait dengan
pengembangan kecerdasan buatan yang memungkinkan robot untuk belajar dan beradaptasi
dengan lingkungan mereka.

2. Automasi:

Automasi adalah penerapan teknologi untuk mengendalikan dan mengotomatisasi proses atau
sistem. Ini sering melibatkan penggunaan kontrol komputer, sensor, dan perangkat lunak
untuk mengoptimalkan operasi. Automasi bertujuan untuk mengurangi keterlibatan manusia
dalam tugas-tugas repetitif atau berbahaya serta meningkatkan efisiensi proses.

Dalam lingkup teknik mesin, otomatisasi dapat merujuk pada otomatisasi lini produksi, di
mana mesin dan perangkat lunak digunakan untuk mengendalikan proses manufaktur dengan
sedikit intervensi manusia. Ini mencakup penggunaan sistem pengendalian numerik komputer
(CNC) untuk menggerakkan mesin perkakas seperti penggilingan atau pengeboran. Automasi
juga dapat terlihat dalam kendaraan otomatis yang mampu mengemudi sendiri dan sistem
rumah pintar yang mengotomatisasi tugas-tugas sehari-hari seperti pengaturan suhu dan
pencahayaan.

Kesamaan dan Perbedaan:

Robotika dan otomasi memiliki beberapa kesamaan, terutama dalam penggunaan teknologi
otomatisasi, kontrol, dan perangkat lunak untuk mencapai tujuan tertentu. Keduanya juga
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan mengurangi keterlibatan manusia dalam tugas-
tugas yang bisa diotomatisasi.

Perbedaan utama antara keduanya terletak pada jenis sistem yang mereka kendalikan.
Robotika berkaitan dengan robot, mesin otomatis yang dapat bergerak dan berinteraksi dengan
lingkungan mereka. Otomasi lebih umum dan mencakup penggunaan teknologi otomatisasi
dalam berbagai konteks, termasuk lini produksi, kendaraan otonom, dan otomatisasi rumah.



Namun, keduanya seringkali saling melengkapi. Robot sering digunakan dalam aplikasi
otomatisasi, seperti robot industri yang digunakan dalam lini produksi. Otomasi juga dapat
membantu mengoptimalkan operasi robot, seperti dalam penggunaan sistem pengendalian
otomatis untuk menggerakkan lengan robot dengan presisi.

Penerapan dalam Teknik Mesin:

Penggabungan teknologi robotika dan otomasi telah membawa kemajuan besar dalam teknik
mesin. Mereka telah mengubah cara pekerjaan di berbagai sektor industri dijalankan.
Penerapan dalam teknik mesin mencakup:

1. Manufaktur: Penggunaan robot industri dalam lini produksi untuk tugas-tugas seperti
penyambungan, pengelasan, dan penanganan material. Automasi juga digunakan untuk
mengendalikan mesin perkakas CNC.

2. Transportasi: Kendaraan otonom yang menggunakan teknologi robotika dan otomasi
untuk mengemudi sendiri. Ini mencakup kendaraan listrik otonom dan kendaraan
pengiriman otomatis.

3. Perawatan Kesehatan: Penggunaan robot pelayanan dalam perawatan pasien,
termasuk robot bedah dan robot pengiriman obat.

4. Gudang Logistik: Penggunaan robot pengiriman otomatis dalam gudang logistik
untuk mengangkut dan mengirimkan barang.

5. Rumah Pintar: Otomatisasi dalam rumah pintar, termasuk penggunaan sistem
pengaturan suhu, pencahayaan, dan keamanan yang otomatis.

Robotika dan otomasi merupakan dua bidang yang berperan penting dalam teknik mesin.
Mereka memberikan solusi untuk mengotomatisasi proses dan sistem, meningkatkan efisiensi,
dan mengurangi keterlibatan manusia dalam tugas-tugas repetitif atau berbahaya. Keduanya
saling melengkapi dalam berbagai aplikasi, membantu mengubah cara berbagai industri
beroperasi. Dengan perkembangan teknologi yang terus berlanjut, peran robotika dan otomasi
di lingkup teknik mesin akan terus berkembang dan memberikan dampak yang signifikan pada
masyarakat dan lingkungan.

Robotika dan automasi adalah dua bidang teknologi yang telah memainkan peran kunci dalam
perkembangan teknik mesin modern. Pemanfaatan robotika dan automasi dalam lingkup
teknik mesin memiliki dampak yang signifikan dalam berbagai sektor industri. Di bawah ini,
kami akan menjelaskan bagaimana teknologi ini dimanfaatkan dan memberikan keuntungan di
berbagai aplikasi teknik mesin.

1. Manufaktur:

Salah satu aplikasi paling umum dari robotika dan automasi dalam teknik mesin adalah dalam
industri manufaktur. Robot industri digunakan dalam lini produksi untuk melakukan berbagai
tugas, seperti pengelasan, penyambungan, pemindahan material, dan penggilingan.
Keuntungan utama dari penggunaan robot industri adalah peningkatan efisiensi dan akurasi.
Robot dapat bekerja 24/7 tanpa kelelahan, dan mereka dapat mengulangi tugas dengan presisi
yang tinggi. Hal ini tidak hanya mengurangi biaya produksi, tetapi juga meningkatkan kualitas
produk dengan menghindari kesalahan manusia.



2. Kendaraan Otonom:

Industri otomotif adalah salah satu sektor yang telah menerapkan robotika dan automasi
dengan sangat sukses. Kendaraan otonom atau self-driving cars adalah contoh terbaik dari
pemanfaatan teknologi ini. Mobil otonom menggunakan sejumlah sensor, perangkat lunak
kecerdasan buatan, dan sistem otomatisasi untuk mengemudi sendiri tanpa intervensi manusia.
Ini membawa potensi untuk meningkatkan keselamatan lalu lintas, mengurangi kecelakaan
yang disebabkan oleh kesalahan manusia, dan mengoptimalkan lalu lintas.

3. Perawatan Kesehatan:

Dalam sektor perawatan kesehatan, robotika telah memberikan kontribusi besar dalam
melakukan operasi bedah yang kompleks dan presisi tinggi. Robot bedah seperti Da Vinci
Surgical System memungkinkan dokter untuk melakukan operasi dengan instrumen tangan
yang dikendalikan oleh robot. Ini mengurangi risiko kesalahan manusia dan memungkinkan
prosedur yang lebih invasif. Selain itu, robot pengiriman obat juga digunakan untuk
mengirimkan obat dan perawatan ke pasien dengan presisi yang tinggi.

4. Gudang Logistik:

Dalam operasi gudang dan logistik, robotika dan automasi digunakan untuk mengoptimalkan
penyimpanan, pengambilan, dan pengiriman barang. Robot pengiriman otomatis dapat
membantu dalam mengangkut dan mengirimkan barang dengan cepat dan efisien. Gudang
otomatis dengan sistem penyimpanan yang otomatis dan sistem pengambilan barang yang
terkomputerisasi mengurangi kesalahan manusia dan meningkatkan efisiensi operasi.

5. Rumah Pintar:

Dalam konteks rumah pintar, automasi memainkan peran penting dalam mengotomatisasi
tugas-tugas sehari-hari. Sistem otomatisasi rumah dapat mengontrol pencahayaan, suhu,
keamanan, dan bahkan peralatan rumah tangga seperti mesin cuci dan oven. Ini memberikan
kenyamanan kepada penghuni rumah dan membantu mengurangi konsumsi energi dengan
mengoptimalkan penggunaan peralatan.

6. Industri Minyak dan Gas:

Dalam industri minyak dan gas, robotika dan automasi digunakan untuk melakukan inspeksi
dan pemeliharaan di lingkungan yang berbahaya dan sulit dijangkau oleh manusia. Robot
pengintaian yang dilengkapi dengan kamera dan sensor dapat digunakan untuk memantau
pipa, tangki, dan peralatan di lokasi produksi minyak dan gas. Ini mengurangi risiko
kecelakaan dan memperpanjang masa pakai peralatan.

7. Konstruksi:
Robotika dan automasi juga diterapkan dalam industri konstruksi. Mesin konstruksi otonom

dapat digunakan dalam tugas-tugas seperti penggalian, pemadatan tanah, dan pengangkutan
material. Ini meningkatkan efisiensi konstruksi dan mengurangi biaya tenaga kerja.



8. Pertanian:

Dalam pertanian, teknologi robotika digunakan dalam pemantauan dan perawatan tanaman,
serta dalam pengumpulan hasil panen. Drone dan traktor otonom digunakan untuk memantau
kondisi lapangan, meminimalkan penggunaan pestisida, dan meningkatkan hasil panen.

Dalam keseluruhan, pemanfaatan robotika dan automasi dalam teknik mesin telah membawa
kemajuan besar dalam berbagai sektor industri. Dengan meningkatnya teknologi sensor,
perangkat lunak kecerdasan buatan, dan pengembangan perangkat keras yang lebih canggih,
peran teknologi ini di masa depan akan semakin penting dalam mencapai efisiensi, keamanan,
dan kenyamanan yang lebih besar dalam berbagai aspek kehidupan kita. Dengan terus
berinovasi dan mengembangkan aplikasi baru, teknologi ini akan terus memainkan peran
sentral dalam teknik mesin dan dunia modern.

Robotika dan automasi adalah dua konsep penting dalam bidang teknik mesin yang mengacu
pada penggunaan teknologi untuk mengotomatisasi tugas-tugas yang sebelumnya memerlukan
intervensi manusia.

Robotika adalah studi dan pengembangan robot, yaitu mesin otomatis yang dilengkapi dengan
sensor dan dikendalikan oleh perangkat lunak untuk melakukan tugas-tugas tertentu. Robot
dapat mengambil berbagai bentuk, termasuk robot industri, robot pelayan, dan robot bedah.
Mereka digunakan dalam berbagai industri, termasuk manufaktur, otomotif, perawatan
kesehatan, dan eksplorasi luar angkasa.

Automasi, di sisi lain, melibatkan penggunaan teknologi otomatisasi untuk mengendalikan
dan mengotomatisasi proses atau sistem. Ini mencakup penggunaan perangkat keras dan
perangkat lunak untuk mengontrol tugas-tugas tertentu dengan sedikit atau tanpa intervensi
manusia. Contohnya termasuk sistem kendaraan otonom, penggunaan sistem pengendalian
numerik komputer (CNC) dalam mesin perkakas, dan otomatisasi industri.

Kedua konsep ini sering saling terkait, karena penggunaan robot seringkali melibatkan
otomatisasi dalam berbagai aspek. Robot dapat digunakan dalam aplikasi otomatisasi industri,
manufaktur, dan logistik.

Penerapan robotika dan automasi dalam teknik mesin mencakup berbagai industri, seperti
manufaktur, otomotif, perawatan kesehatan, logistik, pertanian, dan banyak lagi. Mereka
meningkatkan efisiensi, keamanan, dan kualitas dalam berbagai tugas dan proses.

Dengan perkembangan teknologi yang terus berlanjut, peran robotika dan otomasi dalam
teknik mesin akan terus berkembang dan memberikan dampak yang semakin besar dalam
berbagai sektor industri.

Penerapan robotika dan otomasi dalam lingkup teknik mesin oleh perusahaan dapat
dilakukan melalui serangkaian langkah-langkah dan strategi tertentu. Berikut ini adalah cara
perusahaan dapat menerapkan robotika dan otomasi dalam operasinya:

1. ldentifikasi Kebutuhan dan Tujuan: Langkah pertama adalah mengidentifikasi
kebutuhan khusus perusahaan dan tujuan yang ingin dicapai melalui penggunaan



robotika dan otomasi. Apakah tujuannya untuk meningkatkan efisiensi produksi,
mengurangi biaya tenaga kerja, meningkatkan kualitas produk, atau mengoptimalkan
proses?

2. Evaluasi Teknologi Tersedia: Perusahaan perlu mengevaluasi teknologi robotika dan
otomasi yang tersedia di pasaran. Ini termasuk robot, sistem otomasi industri,
perangkat keras, dan perangkat lunak yang dapat memenuhi kebutuhan mereka.
Evaluasi ini juga harus mencakup pertimbangan tentang biaya investasi dan potensi
pengembalian investasi (ROI).

3. Perencanaan Sistem: Setelah teknologi yang cocok telah diidentifikasi, perusahaan
perlu merencanakan pengembangan dan implementasi sistem. Ini mencakup pemilihan
peralatan, perangkat lunak, dan perancangan sistem yang sesuai dengan kebutuhan dan
lingkungan produksi perusahaan.

4. Integrasi dengan Infrastruktur yang Ada: Seringkali, perusahaan sudah memiliki
infrastruktur produksi yang ada. Integrasi teknologi robotika dan otomasi dengan
infrastruktur yang ada adalah langkah penting. Ini melibatkan pengembangan sistem
kontrol yang sesuai dan konektivitas dengan sistem yang ada.

5. Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia: Dalam banyak kasus,
diperlukan pelatihan karyawan untuk mengoperasikan, memelihara, dan memantau
sistem robotika dan otomasi. Perusahaan perlu memastikan bahwa sumber daya
manusia memiliki keterampilan yang diperlukan.

6. Pengujian dan Validasi: Sebelum sepenuhnya mengintegrasikan teknologi ke dalam
operasi, perusahaan harus melakukan pengujian dan validasi. Ini termasuk pengujian
kinerja, keamanan, dan keandalan sistem.

7. Implementasi Bertahap: Implementasi teknologi robotika dan otomasi dapat
dilakukan secara bertahap. Perusahaan dapat memulainya dengan menerapkan sistem
di area tertentu sebelum mengembangkannya ke seluruh operasi.

8. Pemantauan dan Perbaikan Terus-Menerus: Setelah sistem diimplementasikan,
perusahaan perlu terus memantau kinerjanya dan melakukan perbaikan sesuai
kebutuhan. Analisis data dan umpan balik dari lapangan dapat membantu dalam
meningkatkan efisiensi dan produktivitas.

9. Kepatuhan dan Keamanan: Perusahaan harus memastikan bahwa teknologi robotika
dan otomasi yang digunakan mematuhi standar keamanan dan peraturan yang berlaku.
Ini termasuk menjaga privasi data dan keselamatan pengguna.

10. Evaluasi Pengembalian Investasi (ROI): Akhirnya, perusahaan harus secara teratur
mengevaluasi ROI dari investasi dalam teknologi robotika dan otomasi. Ini dapat
membantu dalam mengukur apakah investasi telah memberikan manfaat finansial yang
diharapkan.

Penerapan robotika dan otomasi dalam teknik mesin adalah langkah strategis untuk
meningkatkan efisiensi dan daya saing perusahaan. Dengan perencanaan yang cermat,
pengujian yang teliti, dan pemantauan terus-menerus, perusahaan dapat memanfaatkan
teknologi ini untuk mencapai keunggulan kompetitif.

Kesimpulan Makalah ini dapat menambah pengetahuan mengenai Robotika dan
Automasi dalam Lingkup Teknik Mesin. Robotika dan otomasi adalah dua konsep yang
mendasari dalam dunia teknik mesin, yang telah mengubah cara berbagai tugas dan proses
dilakukan di berbagai sektor industri. Penggunaan teknologi ini memberikan berbagai
manfaat, termasuk peningkatan efisiensi, pengurangan risiko kecelakaan, dan peningkatan
kualitas produk. Seiring perkembangan teknologi yang terus berlanjut, peran robotika dan
otomasi dalam teknik mesin akan terus berkembang dan memberikan dampak yang semakin



besar dalam berbagai industri. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang konsep-konsep ini,
kita dapat terus memanfaatkan potensi mereka untuk mencapai keunggulan kompetitif dan
inovasi dalam dunia teknik mesin.



